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Abstrak

Adanya keterbatasan keterampilan dan juga kurangnya informasi terkait
aplikasi yang dapat digunakan dalam pengembangan bahan ajar, ditambah
dengan keterbatasan waktu serta begitu banyaknya tugas guru di sekolah.
Pelatihan dan pendampingan menjadi salah satu cara yang dibutuhkan
dalam meningkatkan kompetensi guru dalom merancang Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) menggunakan live worksheets. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dan membahas
pengembangan LKPD berbasis live worksheet. Kegiatan ini dilaksanakan di
SMA Negeri 2 Menyuke yang dihadiri oleh 22 guru sekolah menengah yang
ada di Kecamatan Menyuke, Kabupaten Landak. Kegiatan ini menggunakan
metode Service Learning (SL) yang melibatkan empat proses, yaitu Focus
Group Discussion, pelatihan, workshop, dan pembimbingan atau
pendampingan. Pengukuran peningkatan kompetensi dan pengetahuan
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu di awal untuk mengetahui kompetensi dan
pengetahuan awal peserta serta dilakukan di akhir untuk mengetahui respons
guru menggunakan angket evaluasi. Hasil kegiatan ini berupa peningkatan
kemampuan guru dalam menyusun modul ajar berbasis live worksheet yang
ditunjukkan dengan peningkatan pengukuran awal dan akhir sebanyak 50%.
Seluruh peserta (100%) mengalami peningkatan skor pengukuran dan memiliki
masing-masing minimal satu LKPD yang telah siap diimplementasikan dalam
pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil dalam meningkatkan
kompetensi dan pengetahuan guru dalom merancang LKPD berbasis live
worksheet.

Kata Kunci: Pelatihan; Pendampingan; Workshop; LKPD

Abstract

The limitations in skills and lack of information regarding applications that can
be used in developing teaching materials, coupled with fime constraints and
teachers' numerous fasks at school. Training and mentoring are two ways
teachers must improve their competence in designing student worksheets
(LKPD) using live worksheets. This activity aims to enhance teachers' ability to
compile and discuss the development of LKPD based on live worksheets. This
activity was conducted at SMA Negeri 2 Menyuke, attended by 22 secondary
school teachers from the Menyuke sub-district, Landak Regency. The activity
utilized the Service Learning (SL) method, which involves four processes: Focus
Group Discussion, ftraining, workshop, and mentoring or guidance.
Competency and knowledge improvement measurements were conducted
twice: at the beginning to assess participants' initial competencies and
knowledge, and at the end to evaluate teachers' responses using an
evaluation questionnaire. The results of this activity demonstrated an
improvement in teachers' ability to develop live worksheet-based teaching
modules, as evidenced by a 50% increase in initial and final measurements. All
participants (100%) experienced a rise in measurement scores, and each had
at least one LKPD ready for implementation in feaching. Thus, this activity
enhanced teachers' competencies and knowledge in designing LKPD based
on live worksheets.
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PENDAHULUAN

Pandemi yang melanda sejak tahun 2019 mengakibatkan adanya perubahan dalam  proses
pembelajaran di sekolah dan juga di universitas (Akram et al., 2021; Al-Gerafi et al., 2024; Marlina et al., 2023).
Pembelajaran di sekolah beralih dari tatap muka menjadi pembelajaran berbasis online atau dikenal dengan
pembelajaran jarak jauh (Begum et al., 2021; Conica et al., 2023; Hornburg et al., 2024). Media dan lembar
kerja pembelajaran juga berubah dari media berbasis cetak dan berbasis konkret atau real berubah menjadi
media berbasis tfeknologi.

Perubahan ini menuntut peran guru menjadi semakin strategis dalam memastikan ketercapaian tujuan
pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai perancang pembelajaran
yang adaptif, kreatif, dan inovatif. Dalam hal ini, media pembelajaran dan lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang dirancang dengan prinsip-prinsip teknologi pendidikan menjadi sangat krusial. Media dan LKPD tidak
hanya digunakan sebagai alat bantu pembelgjaran, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa, mendorong kemandirian belajar, dan ikut memfasilitasi pemahaman konsep secara
mendalam, baik dalam pembelajaran daring maupun luring.

Pada kenyataannya, media dan lembar kerja pembelajaran berbasis teknologi tidak sepenuhnya dapat
dirancang oleh guru di sekolah. Kurangnya literasi digital serta pelatihan teknis yang memadai (Trust & Whalen,
2020), keterbatasan sarana dan prasarana seperti perangkat laptop dan koneksi infernet yang stabil di luar
wilayah perkotaan (Putri et al., 2020), serta tingginya beban kerja yang menyebabkan terbatasnya waktu untuk
merancang media berbasis ICT (Kaden, 2020), merupakan beberapa kendala utama yang dihadapi oleh guru.
Tak jarang dalam pembelajaran jarak jauh (daring), guru hanya memberikan ftugas meringkas tanpa
menggunakan lembar kerja berbasis Information and Communication Technologies (ICT). Pada proses
penjelasan materi, guru juga cenderung kurang mampu menggunakan media dan lembar kerja berbasis
teknologi (Coman & Chereches, 2024). Seiring berjalannya waktu, pihak sekolah terus melakukan peningkatan
keterampilan berbasis ICT sehingga pembelajaran jarak jauh dapat berjalan optimal. Meskipun saat ini tidak
lagi terjadi pandemi, namun kebutuhan media dan lembar kerja berbasis ICT pada proses belajar mengajar di
sekolah terus meningkat.

Pihak sekolah tferus mengarahkan guru-guru agar dapat terus meningkatkan keterampilan dalam
merancang lembar kerja berbasis ICT dalam proses pembelajaran di kelas. Sekolah menyadari bahwa perlu
adanya pembiasaan guru untuk ferus menggunakan teknologi dalam proses belajar mengajar di kelas
khususnya dalam menampilkan dan memberikan lembar kerja siswa (Fathurrohman, 2020). Untuk mendukung
hal tersebut, sekolah menyelenggarakan pelatihan internal seperti workshop LKPD digital, bimbingan teknis
aplikasi ICT, dan kerja sama dengan Dinas Pendidikan atau perguruan tinggi (Darling-Hammond et al., 2017;
Widodo & Riandi, 2013). Sekolah juga memfasilitasi komunitas belajar guru untuk mendorong kolaborasi
(Kemendikbudristek, 2021), serta mengintegrasikan target penggunaan tfeknologi dalam supervisi
pembelajaran guna membangun budaya pemanfaatan ICT di kelas (Setiawan & Hasibuan, 2021). LKPD
merupakan bahan ajar yang memuat deskripsi materi yang singkat biasanya berupa ringkasan, berisi petunjuk
pengerjaan tugas dan pertanyaan untuk mencapai kompetensi dasar atau capaian pembelajaran yang telah
ditentukan dalam modul agjar (Iswara et al., 2022). Sebagaimana halnya perangkat lain dengan fungsi yang
sama, LKPD membantu guru untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan sekaligus dapat dipergunakan
sebagai alat evaluasi ketercapaian pembelajaran yang dilaksanakan.

Pentingnya keberadaan LKPD khususnya yang dibuat secara online menuntut keterampilan setiap guru
untuk dapat merancangnya dengan baik dan benar. Dengan kata lain, LKPD yang baik menuntut kreatifitas
dan inovasi guru dalam merancang yang mana berkaitan dengan soft skill guru. Pascapandemi, keberadaan
LKPD berbasis ICT semakin dibutuhkan dalam pembelajaran baik secara daring maupun luring. Pembelajaran
luring di kelas juga telah banyak menerapkan LKPD berbasis ICT (Hornburg et al., 2024; Lynch et al., 2023; Marlina
et al., 2024). Perancangan LKPD berbasis ICT dapat memanfaatkan LKPD yang telah ada atau yang telah
dibuat sebelumnya.
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Keberadaan aplikasi live worksheets yang memuat fitur-fitur gratis dan mudah diakses oleh pengguna
membuat aplikasi ini menjadi lebih sering diaplikasikan dalam pembelajaran (Lynch et al., 2023). Aplikasi live
worksheets merupakan sebuah perangkat berbasis ICT yang dapat diakses secara online melalui situs google
atau situs lainnya. Penggunaan aplikasi ini cenderung mudah karena aplikasi ini menyediakan tombol unggah
LKPD yang telah ada sebelumnya. Dengan demikian, aplikasi ini dapat mengubah bentuk LKPD yang semula
akan digunakan secara offline (printed) dapat berubah penggunaannya dalam bentuk online. Fitur lucu yang
ada seperti perangkat gambar dan bentuk animasi lainnya menjadikan aplikasi ini menarik untuk diterapkan
kepada siswa sekolah dasar dan menengah karena dapat memotivasi dan menambah minat siswa dalam
belajar dan mengisi soal secara online. Aplikasi live worksheets ini juga menarik bagi guru karena pengerjaan
LKPD di aplikasi ini dapat menghemat waktu dan juga tidak perlu dicetak sehingga dapat menghemat kertas.
Guru yang belum memiliki LKPD juga tidak perlu merancang LKPD terlebih dahulu karena live worksheets juga
teah menyediakan LKPD di aplikasinya yang telah dibuat oleh guru lainnya. Dengan kata lain, guru yang
mengajar pada materi yang sama dapat mengadopsi LKPD yang telah dirancang guru lain. Akan tetapi, guru
yang mengadopsi LKPD ini fetap perlu memodifikasi dan menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik di
sekolahnya (Begum et al., 2021; Hornburg et al., 2024; Marlina et al., 2024).

Mitra pada PKM ini yaitu guru-guru di tingkat sekolah menengah di Kecamatan Menyuke Kabupaten
Landak Kalimantan Barat. Pemilihan lokasi didasari oleh hasil wawancara 3 orang guru, yaitu Bapak Paulus,
S.Pd., M.Pd., Ibu Tika Apriantini, S.Pd., dan Ibu Magdalena Uar, S.Th., yang mengajar di SMA Negeri 2 Menyuke
pada tanggal 21 Januari 2025. Ketiga guru menginformasikan bahwa guru-guru di wilayah Kecamatan
Menyuke masih sulit mendapatkan pelatihan khususnya yang berbasis teknologi karena letak geografis sekolah
yang relafif jauh dari perkotaan. Pelatihan dan pendampingan serta workshop sebagian besar dilaksanakan
oleh dinas setempat dan diarahkan untuk dilakukan di wilayah perkotaan. Saat ini, guru dituntut untuk dapat
mengunggah aksi nyata khususnya perancangan LKPD yang berbasis ICT dalam Platform Merdeka Mengajar
(PMM) melalui akun belajar.id masing-masing guru. Namun, karena adanya keterbatasan keterampilan dan
juga kurangnya informasi terkait aplikasi yang dapat digunakan, maka persentase perolehan sertifikat aksi
nyata guru yang ada di Kecamatan Menyuke masih rendah.

Keunggulan LKPD yang dikembangkan menggunakan live worksheets ini telah banyak diketahui oleh guru
di sekolah dasar dan menengah khususnya pada sekolah yang terlibat dalom program sekolah penggerak.
LKPD yang berbasis non-live worksheet umumnya masih memiliki beberapa kekurangan seperti tidak adanya
otomisasi penilaian (Setiawan & Hasibuan, 2021) dan sulithya melakukan pemantauan secara real-time (Yulianti
et al., 2021). Namun, bagi guru yang fidak terlibat dalam program guru penggerak dan program sekolah
penggerak belum memahami manfaat aplikasi ini karena keterbatasan waktu dan begitu banyaknya tugas
guru di sekolah. Pelatihan dan pendampingan menjadi salah satu cara yang dibutuhkan unfuk meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang LKPD menggunakan live worksheets. Pengenalan situs dan fitur yang
tersedia dalam aplikasi live worksheefs adalah solusi untuk masalah mitra yang saat ini dihadapi. Melalui
pelatihan penggunaan aplikasi live worksheets ini, diharapkan seluruh guru yang menjadi peserta dalam PKM
ini dapat meningkatkan keterampilan, kompetensi, inovasi, dan kreatifitasnya untuk merancang bahan ajar
berupa LKPD berbasis teknologi dan menerapkan rancangannya dalam pembelajaran sehingga dapat
dijadikan salah satu aksi nyata yang dapat diunggah di PMM.

Program PKM ini juga bermanfaat untuk mempererat kerjasama antara universitas dan sekolah sebagai
stakeholder. Pelatihan, pendampingan, dan workshop pengembangan LKPD menggunakan aplikasi live
worksheets ini dapat menjadi wadah bagi kedua pihak (sekolah dan universitas) untuk berbagi informasi,
berkolaborasi, dan saling mengenal kondisi dan kebutuhan pendidikan di lingkungan sekitar. Kontribusi yang
diberikan Universitas Tanjungpura (Untan) khususnya Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP) yang
diinisiasi oleh dosen di Program Studi Pendidikan Biologi berupa pelatihan pengembangan LKPD berbasis live
worksheefs ini menjadi langkah yang sesuai dan dibutuhkan oleh guru-guru mengingat FKIP merupakan
Lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan (LPTK) yang siap menciptakan calon guru yang memenuhi kriteria
dan kebutuhan pendidikan abad 21. Dalam rangka pelaksanaan fri dharma perguruan tinggi, kegiatan PKM
ini juga diharapkan dapat berjalan dengan lancar dan tujuan pelaksanaannya dapat tercapai dengan baik.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM ini menggunakan metode Service Learning (SL) (Haryono et al., 2024). Pendekatan SL ini
dimaksudkan untuk mengintegrasikan pengetahuan dari perguruan tinggi ke dalam kegiatan pengabdian
masyarakat di sekolah. Pendekatan ini diyakini cocok untuk diterapkan dalam dunia pendidikan karena
dianggap lebih prakfis. Universitas memberikan informasi teori dan sekolah sebagai mitra dapat
mengaplikasikan teori fersebut unfuk mengatasi permasalahan yang dihadapi di sekolah. Peserta PKM
merupakan guru sekolah menengah yang ada di Kecamatan Menyuke Kabupaten Landak Kalimantan Barat.
Peserta yang terlibat diaharapkan merupakan peserta yang secara sukarela ikut berpartisipasi dalam kegiatan
ini sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Kegiatan ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Menyuke,
Landak. Kegiatan ini melibatkan empat proses, yaitu Focus Group Discussion (FGD), pelatihan, workshop, dan
pembimbingan atau pendampingan seperti yang ditampilkan pada Gambar 1.

* Pengukuran keterampilan guru berbasis ICT
» Efektifitas LKPD dalam pembelajaran
FGD | . Pengukuran pemahaman awal peserta
< | * Pemaparan materi
PE fi- | « Tanya jawab dan analisis contoh LKPD berbasis ICT
an
>k | © Perancangan LKPD menggunakan live worksheets
shop
+ Analisis keberhasilan penerapan LKPD live worksheets
dalam pembelajaran
Pendam=| « Penguk luasi kegiat
pingan Pengukuran respons guru (evaluasi kegiatan)

D 4

Gambar 1. Proses pelaksanaan PKM dengan metode SL

Proses 1. Focus Group Discussion

Kegiatan FGD dilaksanakan pada 28 Maret 2025 yang dihadiri sebanyak 22 guru yang mencakup guru
untuk 19 mata pelajaran, yaitu Pendidikan Islam Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Kristen Agama dan Budi
Pekerti, Pendidikan Katolik Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia, Matematika,
Bahasa Inggris, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Sejarah, Seni dan Budaya, Biologi, Kimia, Fisika,
Informatika, Sosiologi, Ekonomi, Geografi, Antropologi, Prakarya dan Kewirausahaan. Hasil dari kegiatan FGD
adalah catatan yang menjadi dasar tfim PKM untuk merancang pelatihan, workshop, dan pendampingan
yang dilakukan. Kegiatan FGD diakhiri dengan pengukuran awal kompetensi dan pengetahuan peserta terkait
pembuatan LKPD berbasis online.

Proses 2 & 3. Pelatihan dan Workshop

Kegiatan pelatihan dan workshop dilaksanakan dalam dua hari berturut-turut, yaitu pada tanggal 28 sd.
29 April 2025 yang dihadiri sebanyak 28 guru, mencakup guru untuk 19 mata pelajaran yang sama. Kegiatan
ini berisi pemaparan materi dan tanya jawab berkaitan dengan materi yang disampaikan sesuai dengan
catatan FGD yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, pada kegiatan ini juga dilakukan analisis cocntoh
LKPD berbasis ICT dan perancangan LKPD dengan live worksheets. Pada kegiatan ini guru diwajibkan untuk
membawa lapfop dan modul gjar sesuai mata pelajaran yang diampu sebagai dasar untuk melakukan
perancangan LKPD.

Proses 4. Pendampingan

Kegiatan terakhir, yaitu pendampingan penerapan LKPD dalam pembelajaran. Kegiatan ini berlangsung
4 minggu setelah dilaksanakan workshop yang dimulai pada 5 Mei s.d. 26 Mei 2025 (+21 hari (3 minggu)) yang
dihadiri sebanyak 28 guru. Kegiatan pendampingan ini dimulai dengan pemaparan modul gjar oleh guru.
Pemaparan guru mencakup materi yang digjar, bentuk LKPD yang dirancang, dan durasi pelaksanaan
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pembelajaran. Pendampingan ini diakhiri dengan pengukuran respons guru dengan angket evaluasi kegiatan.
Hasil pengisian angket evaluasi oleh responden kemudian dianalisis menggunakan rumus berikut:

P—FXIOOO/
=5 b

Keterangan: P: Persentase; F: Jumlah jawaban responden; N: Jumla seluruh responden

Indikator ketercapaian PKM ini dapat ditunjukkan dari peningkatan hasil respons guru 250% yang
menyatakan bahwa kegiatan ini bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 21 dan
dapat memenuhi ketentuan bahan ajar yang dapat diunggah di PMM sebagai aksi nyata.

HASIL PEMBAHASAN
Pelaksanaan PKM terdiri dari empat (4) kegiatan yaitu FGD, pelatihan, workshop, dan pendampingan.

Focus Group Discussion

Kegiatan yang pertama kali dilakukan oleh tim PKM adalah FGD. Kegiatan FGD penting dilakukan untuk
menemukan dan mengidentifikasi kebutuhan dan menjadi dasar kegiatan selanjutnya. Selaras yang
dikemukakan pada penelitian terdahulu bahwa FGD memiliki keutamaan khususnya dalam menemukan
informasi yang mendalam yang penting untuk menelusuri aspek yang perlu pendefinisian yang jelas. Kegiatan
FGD bertujuan untuk mengukur kesiapan guru dan pengetahuan awal guru terkait aplikasi dan perancangan
LKPD berbasis online serta efektifitas penggunaan LKPD dalam pembelajaran. Catatan FGD menjadi dasar tim
PKM untuk merancang pelatihan, workshop, dan pendampingan yang dilakukan. Pada Tabel 1 ditampilkan
beberapa contoh tema diskusi dan catatan FGD yang dilakukan.

Tabel 1. Beberapa tema dan catatan FGD bersama mitra

No Tema Catatan FGD

1 Pendaftaran/login (free) Setiap guru dapat log in live worksheets secara gratis (create new account)

2 Email yang dimiliki Setiap guru dapat menggunakan email sekolah pada saat log in (belajar.id)

3 Pentingnya LKPD online Tersedianya LKPD pada topik yang sama namun item pernyataan atau

pertanyaan (soalnya) dapat direvisi sesuai dengan banyaknya kelas yang diajar
(soal dapat bervariasi pada kelas paralel)

4 Aplikasi online yang digunakan Guru mempelagjari beberapa aplikasi yang dapat memudahkan guru dalam
dalam pembelajaran mengajar online seperti Jamboard atau Break Out Room (BOR)
5  Ketersediaan modul ajar guru Keberadaan LKPD guru telah sesuai dengan alur fujuan pembelajaran

yang dilengkapi dengan LKPD

Pelatihan dan Workshop

Kegiatan pelatihan dan workshop dilaksanakan dalam 2 hari berturut-turut, yaitu pada tanggal 28 sd. 29
April 2025 di SMA Negeri 2 Menyuke. Kedua kegiatan ini dilaksanakan dalam wakiu yang berdekatan agar
peserta dapat langsung mempraktikkan materi yang diperolehnya dan kemungkinan besar peserta masinh
mengingat materi yang disampaikan saat pelatihan dihari sebelumnya. Pada Gambar 2 ditampilkan
pelaksanaan pelatinan.

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan
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Pelatihan bertujuan untuk mengenalkan lebih dalam tentang aplikasi live worksheets dalam bentuk hands
on. Kegiatan hari pertama berkaitan dengan pemaparan fitur dan situs yang berhubungan dengan aplikasi
live worksheets dan juga pemberian contoh LKPD yang tersedia pada situs yang dapat dimodifikasi sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di kelas masing-masing. Beberapa kendala yang ditemukan saat
pelaksanaan pelatinan antara lain koneksi internet yang kurang stabil dan beberapa peserta yang cukup sulit
untuk beradaptasi dengan penggunaan perangkat elektonik, namun hal ini tidak mempengaruhi kelancaran
kegiatan secara signifikan. Pada hari berikutnya dilokukan workshop perancangan LKPD dengan meminta
peserfa agar dapat mencoba menerapkan secara langsung aplikasi, baik secara mandiri maupun
berkelompok. Sehubung dengan koneksi internet yang kurang stabil, beberapa peserta dapat bergabung
dengan peserta lainnya yang memiliki koneksi internet lebih stabil. Perancangan LKPD dalam workshop ini juga
membutuhkan modul ajar agar tujuan kegiatan LKPD sesuai dengan capaian pembelajaran masing-masing
mata pelajaran yang diampu. Sehingga setiap guru perlu menyiapkan modul ajar sebelum pelaksanaan
workshop dimulai. Pada Gambar 3 ditampilkan dokumentasi proses pelaksanaan workshop pembuatan LKPD.

Gambar 3. Pelaksanaan workshop pembuatan LKPD

Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan workshop, yaitu kurangnya waktu dalam merancang
LKPD menggunakan live worksheets. Sebagian besar peserta menghabiskan waktu pada saat log in. Peserta
sulit log in karena pemberitahuan aktivasi fidak muncul pada email masing-masing. Sebagian besar peserta
menunggu aktivasi sehingga tidak dapat melakukan tahap selanjutnya. Agar pelaksanaan workshop dapat
diloksanakan secara optimal, Tim PKM meminta peserta yang sulit log in agar dapat berkelompok dengan
peserta yang telah mulai merancang LKPD. Tim PKM memberikan waktu kepada masing-masing guru untuk
dapat merancang LKPD sesuai dengan desain yang mereka senangi baik dalam kelompok maupun
perorangan (jika sudah sukses melakukan aktivasi). Sefiap peserta baik secara berkelompok maupun
perorangan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan LKPD yang telah dirancang dan selanjuinya
mengirimkan tautan LKPD kepada seluruh peserta dalam proses ujicoba.

Pendampingan

Kegiatan terakhir, yaitu pendampingan penerapan LKPD dalam pembelajaran. Kegiatan ini berlangsung
empat (4) minggu setelah dilaksanakan workshop yang dimulai pada 5 Mei s.d. 26 Mei 2025 atau selama +21
hari (3 minggu). Kegiatan pendampingan ini dimulai dengan pemaparan modul ajar oleh guru. Pemaparan
guru mencakup materi yang diajar, bentuk LKPD yang dirancang, dan durasi pelaksanaan pembelajaran.
Pada Gambar 4 ditampilkan salah satu kegiatan pendampingan LKPD di sekolah.

Gambar 4. Pendampingan implementasi di sekolah
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Sebagai proses evaluasi, kegiatan diakhiri dengan pemberian angket respons guru terhadap pelaksanaan
kegiatan penguatan kompetensi guru dalam pembuatan LKPD berbasis online dengan memanfaatkan aplikasi
live worksheets. Angket peserta kegiatan PKM diberikan diakhir kegiatan pendampingan. Angket ini mencakup
respons kepuasan mengikuti kegiatan yang terdiri darilima (5) pernyataan, respons antusias mengikuti kegiatan
dengan enam (6) pernyataan, dan respons rencana tindak lanjut yang terdiri dari lima (5) pernyataan. Angket
yang diberikan menggunakan skala empat (4) poin dengan kriteria sangat setuju bernilai empat (4), setuju
bernilai figa (3), tidak setuju bernilai dua (2), dan sangat fidak setuju bernilai safu (1). Setiap peserta memberikan
jaowaban terhadap angket yang diberikan dengan durasi selama 30 menit. Sebeum pengisian angket, setiap
peserta diberikan wakfu untuk membaca seluruh pernyataan yang tertera pada angket. Setiap peserta
diberikan waktu untuk bertanya jika ada item pernyataan yang tidak dipahami. Indikator ketercapaian
kegiatan PKM ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan pengukuran awal dan akhir sebanyak 50%. Seluruh
peserta (100%) mengalami peningkatan skor pengukuran dan memiliki masing-masing minimal satu LKPD yang
telah siop diimplementasikan dalam pembelajaran. Kriteria siap, yaitu telah sesuai dengan alur tujuan
pembelajaran yang tertera pada modul gjar. Pada Tabel 2 disajikan hasil evaluasi angket respons peserta
kegiatan PKM.

Berdasarkan survei yang diisi oleh 28 guru sebagairesponden, dapat diasumsikan bahwa tingkat kepuasan
peserta terhadap kegiatan pelatihan penyusunan LKPD secara online sangat finggi. Hal ini terlihat dari seluruh
responden (100%) menyatakan puas dan sangat puas terhadap pelaksanaan FGD, pelatihan perancangan
LKPD, dan kegiatan workshop perancangan LKPD secara online. FGD menjadi salah satu pendekatan yang
banyak dilakukan untuk mengumpulkan informasi kualitatif dan melakukan perencanaan terhadap suatu
kesepakatan atau solusi yang diinginkan (Hasibuan et al., 2020; Tarigan & Simamora, 2024). FGD ini bertujuan
unfuk mengumpulkan pandangan dan pengalaman yang lebih baik tenfang modul ajar yang dapat
dikembangkan khususnya pada pembuatan LKPD online secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan,
sehingga dapat merancang aksi nyata untuk menerapkannya dalam kegiatan PKM (Khilmiyati, 2024; Nugroho
et al., 2024; Wijaya & Perdana, 2023). Perancangan pelatihan dan kegiatan workshop yang tepat serta sesuai
kebutuhan merupakan hal yang paling penting sehingga konten yang disampaikan benar-benar relevan dan
dapat mengarah pada pengembangan kompetensi secara berkelanjutan (Rizki & Kuswinarno, 2024). Pada
pelaksanaan pembimbingan implementasi LKPD dan penjelasan materi live worksheets, hanya sedikit
responden (masing-masing 17,86%) yang memberikan nilai relatif puas (skor 3), namun sebagian besar
menyatakan sangat puas. Efektivitas pelatinan guru tidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh
keberlanjutan dukungan saat implementasi, fermasuk bimbingan yang intensif, refleksi praktik, dan umpan balik
yang membangun (Fauziyah et al., 2025).

Tingkat antusiasme peserta juga sangat tinggi. Seluruh responden menyatakan bahwa mereka sangat
tertarik untfuk mencoba, menggunakan, dan mengaplikasikan LKPD online dalam pembelajaran (100%).
Sejalan dengan perkembangan teknologi dalam pendidikan, LKPD online sangat mendukung pengembangan
pembelajaran dapat lebih interaktif, menarik, hemat biaya, dan hemat waktu dalam pembuatannya (Jayanfi
& Zulfadewina, 2024; Lioba et al., 2021). Bahkan, keinginan untuk mempelajari lebih lanjut tentang penggunaan
aplikasi LKPD online juga menunjukkan nilai yang sangat tinggi (100%). Materi yang disampaikan dan pelafihan
LKPD online yang mendukung dapat memoftivasi guru unfuk belajar serta menerapkannya dalam
pembelajaran (Anita et al., 2022; Wiguna et al., 2025). Namun, ketika ditanya tentang kesediaan untuk berbagi
pengalaman dengan guru lain atau melakukan hal-hal tertentu seperti memotivasi guru lain, lebih sedikit
peserta (21,43% dan 35,71%) yang masih menjawab pada fingkat “setuju” (skor 3), yang mengindikasikan
bahwa masih ada ruang untuk peningkatan dalom aspek keberanian atau kesediaan untuk berbagi
pengetahuan.

Bersamaan dengan itu, pada tingkat rencana findak lanjut, mayoritas responden menyatakan komitmen
yang tinggi unfuk terus mengembangkan dan menerapkan LKPD online dalom kegiatan pembelajaran.
Misalnya, Bapak PA memberikan respons sebagai berikut:

“"Saya merasa puas dengan pendampingan perancangan LKPD online yang dilakukan secara
bersama-sama hingga proses penerapannya dalam pembelajaran dan akan terus mencoba
unfuk menerapkannya dalam materi lainnya”.
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Tabel 2. Hasil pengisian angket evaluasi kegiatan dengan total responden (n) sebanyak 28 guru

Pilihan jawaban
No ltfem Pernyataan 1 2 3 4
n % N % n % n %

1 Perasaan Puas

a. Saya merasa puas dengan pelaksanaan FGD unfuk 0 0 0 0 0 0 28 100
merancang kegiatan PKM pembuatan LPKD online

b. Saya merasa puas dengan pelatihan perancangan LKPD 0 0 0 0 0 0 28 100
online

c. Saya merasa puas dengan kegiatan workshop 0 0 0 0 0 0 28 100
perancangan LKPD online

d. Saya merasa puas dengan kegiatan pembimbingan 0 0 0 0 5 1786 23 82,14
implementasi LKPD

e. Saya merasa puas dengan penjelasan materi live 0 0 0 0 5 1786 23 82,14
worksheets

2  Antusias

a. Saya merasa tertarik untuk mencoba membuat LKPD online 0 0 0 0 0 0 28 100

b. Saya merasa tertarik untuk menggunakan LKPD dalam 0 0 0 0 0 0 28 100
pembelajaran

c. Saya merasa tertarik untuk menerapkan LKPD online pada 0 0 0 0 0 0 28 100
mata pelajaran yang saya ampu

d. Saya merasa tertarik mempelajari perancangan LKPD 0 0 0 0 0 0 28 100
online pada aplikasi live worksheets

e. Saya merasa tertarik menjelaskan tentang pembuatan 0 0 0 0 6 21,43 22 78,57
LKPD online yang telah saya peroleh kepada guru lain

f. Saya merasa tertarik membuat aksi nyata dalam 0 0 0 0 10 3571 18 64,29

implementasi LKPD online sehingga dapat menginspirasi
guru lain dalam merancang pembelajaran berbasis ICT
3 Rencana Tindak Lanjut

a. Saya berencana untuk membuat LKPD online setiap materi 0 0 0 0 0 0 28 100
pelajaran yang saya ajar

b. Saya berencana untuk merancang LKPD online bersama 0 0 1 3.6 3 10,71 24 8571
dengan teman mengajar satu rumpun ilmu

c. Saya berencana untuk menjelaskan materi pembuatan 0 0 1 3.6 5 17,86 22 78,57

LKPD menggunakan aplikasi live worksheets kepada guru
lainnya di sekolah

d. Saya berencana membuat kumpulan LKPD online sehingga 0 0 2 7.14 3 10,71 23 82,14
dapat menjadi referensi guru lain dalam merancang LKPD
yang dibutuhkan

e. Saya berencana menjadi pemateri dalam topik 0 0 2 714 13 46,43 13 46,43
penggunaan LPKD online dengan aplikasi live worksheets
dalam seminar dan workshop

Seluruh responden (100%) juga menyatakan sangat setuju untuk menyusun LKPD online pada semua topik
mata pelajaran yang mereka ampu. Teknologi ini dapat menjadi jembatan menuju pembelajaran yang
fleksibel, mudah, dan interaktif. Dengan demikian, guru dapat sebagai pencipta LKPD yang inovatif, adaptif,
dan berkelanjutan (Arifin et al., 2024; Tanjung et al., 2024). Selain itu, sebanyak 85,71% responden sangat setuju
untuk mengembangkan LKPD secara bersama-sama dengan rekan seprofesi, dan 82,14% berniat untuk
membuat kumpulan LKPD yang dapat digunakan sebagai dokumen referensi bagi guru-guru lain. Pentingnya
kesadaran kerja sama dengan sesama rekan guru dalam pengembangan LKPD online untuk menentukan
findak lanjut pembelajaran di masa mendatang dan pengembangan profesionalitas yang berkelanjutan
(Mighfar et al., 2024; Prayoga et al., 2024). Salah satu langkah yang menjadi kunci dalam merancang LKPD
online yang tepat dan relevan adalah mendorong kolaborasi antarguru. Kemampuan dan kreativitas guru
dapat ditingkatkan melalui workshop kolaboratif dan pendampingan (Hali et al., 2021). Selain itu, pembentukan
Professional Learning Communities (PLCs) mendorong refleksi kelompok dan pertukaran praktik terbaik yang
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dapat meningkatkan kualitas LKPD yang dirancang (Dogan & Adams, 2018). Strategi proyek berbasis tim juga
terbukti dapat meningkatkan kolaborasi dan hasil proyek yang dirancang (Huang et al., 2024).

Terdapat juga 78,57% responden yang sangat setuju untuk menjelaskan proses pembuatan LKPD berbasis
live worksheet kepada guru lain di sekolah, sedangkan sisanya menjawab setuju (17,86%) dan tidak sefuju
(3.6%). Guru akan lebih mungkin berbagi prakfik terbaik dalam teknologi pembelajaran jika mereka
menghargai pengalaman mereka dan ada kerangka kerja yang mendukung seperti komunitas belajar. Guru
yang efektif dalam penggunaan teknologi cenderung termotivasi untuk berperan sebagai mentor informal,
dan hal ini mendukung semangat kerja sama dan saling belajar di antara para guru (Pribadi et al., 2024; Xiaodi
et al., 2024). Namun, ketika keinginan untuk menjadi pemateri seminar atau workshop dengan menggunakan
LKPD online, hanya 46,43% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan sisanya masih berada pada level setuju
(46,43%) dan tidak sejutu (7,14%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun minat dan kesiapan teknis peserta
sangaft tinggi, namun mereka masih membutuhkan dukungan untuk mencapai kepercayaan diri dan kesiapan
untuk mempresentasikannya di forum yang lebih luas.

Melihat hasil respons dari evaluasi yang telah dilakukan, sebagian besar menunjukkan angka 250%. Hal ini
termasuk dari indikator kepuasan, antusiasme, dan tindak lanjut dari kegiatan yang telah dilakukan. Oleh
karena itu, kegiatan ini dinilai sangat berhasil dalam meningkatkan kompetensi dan pengetahuan guru. Selain
itu juga, kegiatan ini menjadi peluang bagi guru unfuk mengembangkan lebih lanjut terkait aspek
kepemimpinan dan berbagi iimu yang telah dimiliki.

KESIMPULAN

Kegiatan PKM seperti pelatihan dan pendampingan pembuatan LKPD berbasis online dengan live
worksheets diterima dengan baik, dengan tingkat kepuasan, antusiasme, dan komitmen yang tinggi di antara
para guru yang berpartisipasi. Focus Group Discussion (FGD) memberikan suasana yang penting dalam
menyusun kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan pelatihan serta workshop memberikan pengalaman
langsung. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua peserta mengalami peningkatan kompetensi dan
pengeftahuan dalam mengembangkan LKPD berbasis live worksheest dengan persentase 250%. Peserta
menganggap kegiatan ini sangat bermanfaat dalam mendukung pembelajaran abad 21 dan aksi nyata di
PMM. Selain itu, para guru menunjukkan minat yang sangat besar unfuk merancang dan
mengimplementasikan LKPD online secara individu dan kolaboratif. Namun, masih ada ruang unfuk
berkembang di bidang keberanian dalam berbagi pengalaman dan sebagai pemateri, yang menandakan
perlunya dukungan lebih lanjut untuk membangun kepercayaan diri di antara para guru untuk berbagi praktik
terbaik dalam konteks profesional yang lebih luas. Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa
batasan. Pertama, durasi pelatihan yang terbatas membatasi pendalaman terhadap fitur lanjutan Live
Worksheets. Kedua, tidak semua peserta memiliki akses internet dan perangkat pribadi yang memadai, yang
berpotensi mempengaruhi keberlanjutan praktik setelah pelatihan. Ketiga, masih ada ruang untuk
berkembang dalam hal keberanian berbagi pengalaman dan fampil sebagai pemateri, yang menandakan
perlunya dukungan lanjutan untuk membangun kepercayaan diri guru dalam berbagi praktik terbaik di forum
profesional yang lebih luas. Dengan demikian, kegiatan PKM ini fidak hanya berhasil meningkatkan kompetensi
dan pengetahuan guru dalam mengembangkan LKPD berbasis online, namun juga membangun budaya
kolaboratif dan semangat inovatif dalam memajukan transformasi pembelajaran digital yang berkelanjutan.
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